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Kepedulian masyarakat terhadap kecantikkan tubuh khususnya kecantikkan kulit menjadi 
semakin tinggi. Kecantikan merupakan tampilan fisik yang terlihat oleh mata, memiliki keindahan 
secara visual dan menyebabkan seseorang memiliki daya tarik tersendiri. Setiap manusia memiliki 
perbedaan, sehingga memiliki jenis kulit yang berbeda-beda pula. Masalah kulit tersebut dapat 
dipengharui oleh beberapa faktor yaitu iklim, keturunan, hormon, alergi, stress, pola makan, pola 
tidur serta kelelahan fisik. Berkembangnya pelayanan kecantikan di Kota Pontianak dikarenakan 
permintaan masyarakatnya yang semakin meningkat. Namun, pelayanan Beauty Plaza di Kota 
Pontianak hanya meliputi kegiatan tertentu seperti perawatan wajah serta ditunjang dengan 
beberapa kegiatan yang menunjang dari perawatan kecantikkan kulit tersebut. Selain itu, dengan 
perkembangan proses gaya hidup yang modern dalam era globalisasi yang lebih menyukai 
kepraktisan dan proses yang instan sehingga akan membawa dampak pada perkembangan 
proses perawatan kulit dengan menggunakan peralatan perawatan dengan berteknologi canggih. 
Berdasarkan dari hasil analisis-analisis tersebut, maka dapat dihasilkan konsep-konsep 
prancangan tersebut di dalam Pontianak Beauty Plaza dengan konsep “modern” yang memiliki 
gaya arsitektur yang sedang trend, yakni gaya arsitektur kontemporer dengan pendekatan 
arsitektur ekologis seperti perancangan selaras dengan alam sehingga tetap dapat memberikan 
kesan nyaman dan alami kepada pengguna. 
 




Society concern to the beauty of whole body especially for skin has become high concern. 
Because, the beauty is physical appearance that is visible to the eyes, have visual beauty cause 
someone to have their own charm. Everyone has a difference kind of skin. The problemcan be 
influenced by some factors that is climate, hormone, offspring, allergy, stress, dietary habit, 
hours of sleep, and physical fatigue. The development of beauty services in Pontianak City 
because of society’s demands. However, the services of Beauty Plaza in Pontianak City just 
including certain activities like a face treatment that supported by Beauty Treatment for skin also. 
Other than that, with an increasingly lifestyle in this modern era who like instant process so that 
will bring inpact to process skin treatment development by using advanced equipment 
treatment. Based on that analysis then the design concept can be generated in Pontianak Beauty 
Plaza, the concept called “Modern” who has a trendy architectural style, namely the 
contemporary architectural style with an ecological architecture approach such as design that is 
in harmony with nature, so that it can still give the user a comfortable and natural impression. 
 






Secara alami dan naluriah, setiap manusia terutama kaum wanita senantiasa ingin terlihat cantik 
dan menarik. Cantik itu merupakan arti yang sangat penting dan mempunyai makna yang mendalam. 
Tidak juga dipungkiri makna cantik ini benar-benar telah dihayati dan sudah menjadi gaya hidup 
sehari-hari. Kepedulian terhadap kecantikkan tubuh khususnya pada kulit ini juga semakin tinggi. 
Menjadi cantik dan menarik akan menjadi perpaduan yang tepat bagi seorang wanita. Kaum wanita 
ini terkadang rela mengeluarkan banyak uang agar dapat terlihat seperti itu. Beberapa orang 
memiliki mindset memiliki fisik tubuh yang menarik dapat mencerminkan tentang kepribadian 
seseorang dan dapat menimbulkan kepercayaan diri. 
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Kesehatan dan kecantikkan kulit menjadi perhatian utama karena kulit merupakan organ yang 
menutupi seluruh tubuh manusia, yang terletak di bagian paling luar dan mempunyai permukaan 
paling luas. Selain itu, kulit sering menjadi tolak ukur yang akurat untuk mengetahui kondisi umum 
dan usia seseorang. Fungsi kulit sebenarnya jauh lebih rumit dari sekedar pelapis untuk faktor 
keindahan belaka. Karena kulit tidak hanya berperan penting untuk membantu proses di dalam 
tubuh, tetapi juga berperan sebagai pelindung dari gangguan luar yang merupakan salah satu factor 
penting dalam penuaan. Oleh karena itu, kondisi kulit selalu dipandang pertama kali dan dianggap 
sebagai unsur kecantikkan yang paling utama. 
Sangat wajar jika di kota-kota besar mulai marak terdapat pusat pemeliharaan kecantikan atau 
juga disebut  Beauty Plaza. Beauty Plaza merupakan suatu tempat yang dapat mewadahi berbagai 
macam fasilitas yang dipergunakan untuk perawatan secara khusus dan ekslusif bagi kulit wajah dari 
berbagai macam masalah. Beauty Plaza ini akan menyediakan fasilitas utama yang dan memberikan 
fasilitas penunjang perawatan kecantikkan secara keseluruhan. 
Minat masyarakat di Pontianak akan adanya perawatan kecantikkan apalagi di fasilitasi dengan 
fasilitas utama yang diimbangi dengan fasiltas penunjang ini akan menjadi cukup tinggi dikarenakan 
semakin maraknya perawatan kecantikkan ini di Indonesia sehingga akan berpengaruh kepada 
masyarakat juga. Di Pontianak sendiri memang belum banyak tempat-tempat perawatan 
kecantikkan yang mampu memiliki segala macam fasilitas yang mampu mewadahi berbagai 
macam masalah calon pengunjung. Fasilitas-fasilitas ini nantinya akan dijadikan dalam 1 
bangunan sehingga akan memudahkan akses bagi calon pengunjung tersebut. 
Di Kota Pontianak sudah banyak persaingan-persaingan untuk perawatan kecantikan ini, namun 
saat ini perawatan kecantikan yang ditawarkan Martha Tilaar, Natasha Skin care, Kusuma Skin care 
maupun Erha Clinic sebatas perawatan wajah dan tubuh didalam 1 tempat tersebut. Maka dari itu, 
Beauty Plaza yang akan dibangun ini akan dibuat lebih daripada yang sudah ada di Pontianak yang 
juga dibantu dengan fasilitas-fasilitas penunjang lainnya.  
Oleh karena itu, kehadiran Beauty Plaza ini merupakan salah satu alternative masyarakat 
untuk melakukan kegiatan perawatan kecantikkan ini sekaligus merasakan suasana yang 
berbeda. Dan dengan adanya perawatan kecantikkan yang melayani pelayanan untuk tubuh 
yang dibantu dengan fasilitas penunjang yang dapat memberikan solusi yang tepat untuk 
kebutuhan dan perawatan kecantikkan yang sesuai jenis kulit serta masalah yang dihadapi. 
 
2. Kajian Literatur 
 
Jika dilihat dari segi bahasa, Perawatan Kecantikkan Kulit dengan Teknologi terdiri dari 3 suku 
kata yang memiliki arti yang berbeda. Yaitu perawatan, kecantikkan kulit , serta teknologi. Namun, 
apabila ditinjau dari segi bahasa, perawatan kulit (skin care) juga memiliki definisi tersendiri. 
Perawatan Kecantikkan berbasis Teknologi adalah suatu tempat utama yang memiliki beragam 
fasilitas perawatan untuk keelokkan kulit berupa perawatan pemeliharaan, perhatian dan 
pertolongan yang merupakan pekerjaan yancg memberikan pengobatan untuk mengobati seseorang 
atau sesuatu dengan metode (Susanto, 2011). 
Dalam beberapa contoh kasus yang ada di Kota Pontianak, perawatan kecantikkan kulit 
menggunakan istilah skin care bukan pusat perawatan kecantikkan kulit, seperti Natasha Skin care, 
Kusuma Skin care, Rose Skin care, dll. Hal ini disebabkan karena pada dasarnya skin care merupakan 
suatu pusat perawatan kecantikkan kulit, seperti The Skin care Center yang berada di Canada yang 
merupakan suatu pusat perawatan kecantikkan pada kulit serta kesehatan yang memiliki cakupan 
yang lebih luas dan umum. Sedangkan skin care yang sudah ada di Pontianak hanya fokus pada 
kecantikkan kulit saja. 
Adapun fungsi dari Perawatan Kecantikan Kulit berbasis Teknologi adalah untuk merawat 
kesehatan dan kecantikkan kulit. Selain itu juga dapat meminta solusi atau saran pengobatan dari 
berbagai macam permasalahan kulit tubuh. Semua hal itu dilakukan pada saat konsultasi dengan 
orang yang ahli dibilang perawatan kulit atau bisa disebut juga sebagai dokter kecantikan kulit.Dalam 
perancangan Perawatan Kecantikan Kulit, diperlukanlah suatu pola pelayanan untuk menentukan 
bagaimana pola kegiatan yang akan ada di dalamnya (Susanto, 2011). Adapun pola pelayanan yang 
diambil di sini adalah mengacu pada pola pelayanan rumah sakit dan klinik. Konsep dasar pelayanan 
pada rumah sakit, terbagi atas dua kategori yaitu masing-masing pelayanan tambahan yang 
diarahkan kepada perawatan pasien dan bagian-bagian pelayanan seperti pergudangan, binatu, 
pengaturan gizi atau makanan, tata graha (Neufert, 1991:153). 
Bangunan yang harus didirikan juga harus sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 
Republik Indonesia, NOMOR: 29/PRT/M/2006, tentang persyaratan teknis bangunan gedung. 
Perawatan Kecantikan Kulit berbasis Teknologi ini memiliki sistem pola pelayanan yang teratur 
dengan mengantri berdasarkan antrian. Pada saat melakukan kegiatan perawatan, para pengunjung 
tidak boleh diikuti oleh siapa pun karena dalam pelaksanaan kegiatan perawatannya menggunakan 
alat-alat yang berteknologi canggih dan tingkat konsentrasi yang cukup tinggi. Oleh karena itu, dalam 
pada Perawatan Kecantikan Kulit berbasis Teknologi tingkat privasi yang dibutuhkan sangat 
tinggi atau dengan kata lain disebut sistem pola pelayanan yang berkesan tertutup. 
 
3. Lokasi Perancangan 
 
Lokasi perancangan Pontianak Beauty plaza terletak di Jl. Gusti Hamzah , Kelurahan Sungai Jawi, 
Kecamatan Pontianak Kota, seperti yang terlihat pada gambar 2. Lokasi ini memiliki fungsi sebagai 
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kawasan pendidikan dan komersil, sehingga penerapan konsep sesuai dengan fungsi lahan. Adapun 
batasan-batasan tapak secara makro yaitu sebelah Utara tapak berbatasan dengan ruko, sebelah 
Barat tapak berbatasan dengan permukiman warga, sebelah Timur tapak berbatasan dengan Jalan 




sumber: (Analisis Penulis, 2018) 
Gambar 1: Lokasi Perancangan Pontianak Beauty Plaza 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
Pelaku pada Pontianak Beauty Plaza terdiri dari dua jenis kelompok pelaku yaitu pengunjung dan 
pengelola. Pengunjung yang dimaksud ialah orang yang melakukan perawatan di dalam Pontianak 
Beauty Plaza. Sedangkan pengelola yang dimaksud adalah orang yang mengurusi segala urusan dan 
keperluan pengunjung selama aktifitas di dalam Pontianak Beauty Plaza. Kelompok pengelola juga 
terdiri dari beberapa bagian seperti bagian kantor terdiri dari Manager, Manager Operasional, 
Manager Umum, Resepsionis, Staff Administrasi, Staff Teknis, Staff Keamanan, Staff kebersihan 
(cleaning service), dan karyawan lainnya. Bagian kelompok pengelola lainnya adalah bagian medis 
atau perawatan yang terdiri dari Dokter, Beautycan medis da non medis. 
Fasilitas dalam Beauty Plaza ini sangat beragam, termasuklah Perawatan Kecantikkan Kulit 
berbasis Teknologi sebagai fasilitas utama nya dari bangunan tersebut. Terdiri dari ruang facial, ruang 
sinar terapi, ruang micro abrasion, ruang mesotherapy, ruang radio-D, ruang suntik kromosom dan 
beberapa ruang penunjang lainnya. Ruang penunjang dapat bersifat sebagai ruang pendukung 
perawatan atau pelengkap seperti Foodcourt, Makeup Store, dan Salon.  
Kebutuhan ruang perlu diperhitungan dan harus diketahui terlebih dahulu sebelum menentukan 
konsep ruang dan tatanan massa. Salah satu faktor dalam menentukan ruang yang dibutuhkan ialah 
pelaku dan kegiatan yang berlangsung dalam bangunan perancangan. Lihat Tabel 1. 
 
Tabel 1: Analisis Pelaku dan Kebutuhan Ruang Pontianak Beauty Plaza  
 
Pelaku Kegiatan Fasilitas/Ruang 
Staff Medis (Dokter, 
Beautycan Medis, 
Beautycan non 
medis )  
Parkir Parkiran Pengelola 
Absen Area Absen 
Bekerja Rg. 
Konsultasi/Perawatan/Dokter 
Isoma Musholla, Pantry, Toilet 
Pengelola dan 
Karyawan 
Parkir Parkiran Pengelola 
Absen Area Absen 
Bekerja  Rg. Kantor / Staff 
Isoma Musholla, Pantry, Toilet 
Pengunjung Parkir Parkiran 
Konsultasi Rg. Konsultasi / Rg. Dokter 
Melakukan Perawatan Rg. Perawatan 
Membeli barang Makeup Store 
Memotong Rambut Salon 
Makan Rg. Foodcourt 
 
Sumber: (Analisis Penulis, 2018) 
 
Kebutuhan ruang yang telah ditentukan akan dihubungkan dengan standar ruang dari literatur 
dan studi kasus. Analisis besaran ruang ini juga untuk menentukan dan memperhitungkan letak 
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ruang pada bentuk tapak dan hubungan setiap ruang. Jumlah total besaran ruang yang dibutuhkan 
pada perancangan ini yaitu sebesar 3.556 m2 . Besaran ruang paling besar merupakan kelompok 
ruang kursus yang terdiri dari ruang kelas, ruang praktek, dan ruang komersil dengan luasan 1800 m2. 
Berikut ini merupakan rekapitulasi tiga kelompok besaran ruang yaitu fungsi ruang kursus, fungsi 
ruang pengelola & servis, dan fungsi ruang parkir. Rekapitulasi besaran ruang dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
Analisis besaran ruang ditentukan berdasarkan perhitungan ruang dengan beberapa standar 
ruang untuk aktivitas manusia, perabot, dan sirkulasi. Besaran ruang dikelompokkan berdasarkan 
jenis dan kesamaan pelaku aktifitas yang terdiri dari beberapa kelompok besar. Total ruang 
perawatan yang terdiri dari ruang radio-D, Chemical Peels, Facial umum, Sinar Terapi, micro abrasion 
dan ruang mesotherapy sebesar 70,23 meter persegi. total kebutuhan ruang pelengkap yang terdiri 
dari ruang tunggu, Musholla, ruang rapat, ruang manager, ruang keuangan dan ruang staff 
administrasi sebesar 83,7 meter persegi. Total kebutuhan ruang pendukung seperti parkiran mobil 
motor, ruang teknisi, loading dock, dan wc sebesar 260,325 meter persegi. Sedangkan ruang lain 
seperti salon membutuhkan luas 40.25 meter persegi, Makeup Store 31,51 meter persegi, Klinik 
149,764 meter persegi, area service 301,94 meter persegi dan ruang-ruang pengelola seluas 92,398 
meter persegi. Sehingga keseluruhan total luas yang dibutuhkan sebesar 411.279,25 meter persegi. 
 
Tabel 2: Rekapitulasi Besaran Ruang Pontianak Beauty Plaza  
 
Kelompok Ruang Luas (m2) 
Kebutuhan Ruang Perawatan 70,23 
Kebutuhan Ruang Pelengkap 83,7 
Kebutuhan Ruang Pendukung 260,325 
Kebutuhan Ruang Salon  40.25 
Kebutuhan Ruang Makeup Store 31,51 
Kebutuhan Ruang Klinik 149,764 
Kebutuhan Ruang Servis  301,94 
Kebutuhan Ruang Pengelola 92,,398 
TOTAL 411,279.25 
 
Sumber: (Analisis Penulis, 2018) 
 
Berdasarkan hasil analisis pelaku dan kegiatan akan menghasilkan ruang-ruang yang dibutuhkan 
dalam perancangan Pontianak Beauty Plaza. Ruang-ruang yang dibutuhkan akan memiliki keterkaitan 
dengan ruang lainnya berdasarkan hubungan aktivitas dan sifat ruang (publik, semi publik, semi 
privat, privat, dan servis). Hubungan antara ruang dapat dikelompokan atau ditandai dengan label 
erat, tidak erat, dan tidak berhubungan. Lihat Gambar 2. 
 
 
sumber: (Analisis Penulis, 2018) 
Gambar 2: Hubungan Ruang Klinik Pontianak Beauty Plaza 
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Analisis organisasi ruang didapatkan berdasarkan hubungan ruang pada tiap ruang. Organisasi 
ruang dibagi menjadi beberapa kelompok yaitu ruang klinik, salon, foodcourt dan makeup store, serta 
pengelola. Berikut ini merupakan contoh dari organisai ruang klinik sebagai fungsi utama dalam 




sumber: (Analisis Penulis, 2018) 
Gambar 3: Organisasi Ruang Klinik Pontianak Beauty Plaza 
 
Konsep dasar dalam perancangan Beauty Plaza ini adalah dengan menggunakan konsep modern. 
Dalam hal ini, konsep modern yang diterapkan meliputi perancangan arsitektur dengan gaya modern. 
Gaya modern yang dimaksud adalah gaya arsitektur yang sedang trend saat ini yakni gaya arsitektur 
kontemporer dengan pendekatan arsitektur ekologis seperti perancangan selaras dengan alam dan 
pelestarian lingkungan sekitar. Selain itu, konsep modern juga diaplikasikan pada perancangan 
arsitektur yang sederhana, simple dan bersih terutama pada tampilan bangunan nya, perancangan 
arsitektur yang fungsional, efesien dan efektif, menjaga privasi, serta penggunaan bahan material 
bangunan yang modern dan sedang trend namun tetap dengan pertimbangan nilai ekologis. 
Pontianak Beauty Plaza merupakan Pusat Pelayanan Perawatan dan Pemeliharaan Kulit yang 
berlokasi di area jasa dan perdagangan. Berdasarkan hasil analisis internal maupun eksternal, 
menghasilkan gambaran tata ruang luar yang kemudian dikembangkan lebih lanjut menjadi siteplan 
Beauty Plaza. Tapak dirancang agar mudah diakses dengan cara memanfaatkan area yang berada 
dekat dengan jalan utama atau jalan sekitar yang memiliki potensi untuk dijadikan area publik serta 
akses masuk menuju bangunan. Fungsi lantai dasar digunakan sebagai parkiran dan area service 
seperti : loading dock, gudang, ruang pompa, ruang panel, musholla serta ruang cctv dan pos satpam. 




sumber: (Analisis Penulis, 2018) 
Gambar 4: Siteplan dan Lantai Dasar Pontianak Beauty Plaza 
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Pada lantai 1 bangunan difungsikan sebagai area publik seperti ruang-ruang : salon, foodcourt, 
makeup store serta display gallery yang difungsikan sebagai area pameran atau pengenalan dari 




sumber: (Analisis Penulis, 2018) 
Gambar 5: Denah Lantai 1 Pontianak Beauty Plaza 
 
Pada lantai 2 difungsikan sebagai area semipublic yang dikhususkan sebagai tempat Pusat 
Perawatan Kecantikkan Kulit seperti ruang-ruang : recepsionis, beauty shop, ruang tunggu, area 
konsultasi. Dan ruang yang bersifat semiprivate seperti : ruang dokter, ruang beautycian medis/non-
medis, ruang facial vip, ruang facial umum, ruang sinar terapi, ruang micro abrasion, ruang 




sumber: (Analisis Penulis, 2018) 
Gambar 6: Denah Lantai 2 Pontianak Beauty Plaza 
 
Pada lantai 3 difungsikan sebagai area pengelola yang bersifat privat, dimana ruang-ruang 
tersebut hanya dapat diakses oleh pengelola bangunan Beauty Plaza saja. Seperti ruang manager, 
ruang keuangan/bendahara, ruang sekretaris, ruang rapat, ruang staff serta pantry. Namun, terdapat 
juga musholla yang dapat digunakan oleh pengguna/pengelola. Lihat Gambar 7. 
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sumber: (Analisis Penulis, 2018) 
Gambar 7: Denah Lantai 3 Pontianak Beauty Plaza 
 
Konsep bentuk secara keseluruhan adalah menerapkan gaya modern yang akan memberikan 
kesan nyaman serta hangat. Gaya modern tersebut di desain dengan sederhana dimana pada bagian 
eksterior pun terkesan simple. Dimana ciri khas gaya modern adalah penggunaan garis-garis lurus 
serta penggunaan warna-warna yang netral cenderung terang. Bagian fasad bangunan yang  
menggunakan banyak perpaduan garis lengkung dan vertikal akan memberikan efek menarik pada 
bangunan. Sesuatu yang menarik pada bangunan ini akan memberikan identitas dan mudah dikenal 
dibanding bangunan lainnya. Visualisasi tampak bangunan Pontianak Beauty Plaza dapat dilihat pada 
Gambar 8, 9, 10 dan 11. Perspektif Eksterior dan Suasana bangunan Pontianak Beauty Plaza dapat 




sumber: (Analisis Penulis, 2018) 




sumber: (Analisis Penulis, 2018) 
Gambar 9: Tampak Belakang Pontianak Beauty Plaza 
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sumber: (Analisis Penulis, 2018) 




sumber: (Analisis Penulis, 2018) 




sumber: (Analisis Penulis, 2018) 
Gambar 12: Prespektif Eksterior Pontianak Beauty Plaza 
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sumber: (Analisis Penulis, 2018) 
Gambar 13: Suasana Depan Pontianak Beauty Plaza 
 
Penekanan konsep ruang arsitektur modern juga dilakukan pada penataan interior ruang klinik. 
Ruang klinik perawatan kulit merupakan fasillitas utama pada bangunan ini. Contoh penataan 




sumber: (Analisis Penulis, 2018) 




sumber: (Analisis Penulis, 2018) 
Gambar 15: Suasana Interior Ruang Makeup Store Pontianak Beauty Plaza 
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sumber: (Analisis Penulis, 2018) 




Pontianak Beauty Plaza adalah suatu tempat utama yang memiliki beragam fasilitas perawatan 
untuk keelokkan kulit berupa perawatan, pemeliharaan, perhatian dan pertolongan yang merupakan 
pekerjaan yang memberikan pengobatan untuk mengobati seseorang atau sesuatu dengan merode 
terbaru dan mutakhir.  
Konsep dasar dalam perancangan Beauty Plaza ini adalah dengan menggunakan konsep modern. 
Dalam hal ini, konsep modern yang diterapkan meliputi perancangan arsitektur dengan gaya modern. 
Gaya modern yang dimaksud adalah gaya arsitektur yang sedang trend saat ini yakni gaya arsitektur 
kontemporer dengan pendekatan arsitektur ekologis seperti perancangan selaras dengan alam dan 
pelestarian lingkungan sekitar. Selain itu, konsep modern juga diaplikasikan pada perancangan 
arsitektur yang sederhana, simple dan bersih terutama pada tampilan bangunan nya, perancangan 
arsitektur yang fungsional, efesien dan efektif, menjaga privasi, serta penggunaan bahan material 
bangunan yang modern dan sedang trend namun tetap dengan pertimbangan nilai ekologis.   
Struktur yang digunakan pada bangunan ini adalah struktur rangka dengan material beton, dan 
fondasi tiang pancang. Sistem air bersih menggunakan sistem downfeed. Sistem drainase 
menggunakan saluran air. Sistem plumbing menggunakan saft plumbing untuk mengalirkan dari 
bangunan menuju luar bangunan. Sistem keamanan kebakaran menggunakan sprinkler, apar, dan 
hydrant.. Penghawaan buatan menggunakan AC split dan standing, sedangkan penghawaan alami 
menggunakan dan void pada bangunan. Sistem penangkal petir menggunakan sistem penangkal petir 
franklin.   
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